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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa di kelas VIII.A
SMP Negeri 23 Kota Tangerang. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan
kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII.A. Data penelitian diambil dari kegiatan awal
berupa nilai rata-rata ulangan harian, nilai ulangan di saat pembelajaran menulis puisi dengan
teknik pemodelan. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan cara menentukan rata-rata untuk
mengetahui peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat peningkatan kemampuan menulis puisi pada siswa kelas VIII.LA SMP Negeri 23 Kota
Tangerang setelah dilakukan dua kali tindakan sebagai berikut: hasil rata-rata pada tindakan
pertama menulis puisi tanpa pemodelan hasilnya belum maksimal. Kemudian,setelah
menggunakan pemodelan menulis puisi mengalami peningkatan. Peserta didik dapat menuangkan
ide seta imajinasi ke dalam tulisannya sehingga menghasilkan sebuah puisi yang tersusun secara
baik

Kata Kunci: Menulis Puisi, Teknik Pemodelan

ABSTRACT

This research focuses on improving the ability to write poetry in students in class VIII.LA SMP
Negeri 23 Tangerang City. The purpose of this study was to determine the improvement in the
ability to write poetry in students of class VIII.LA. The research data was taken from the initial
activities in the form of average daily test scores, test scores during learning to write poetry with
modeling techniques. Furthermore, the data was analyzed by determining the average to
determine the improvement of the ability to write poetry in students. The results showed that there
was an increase in the ability to write poetry in students of class VIII.A SMP Negeri 23 Tangerang
City after two actions as follows: the average results in the first action of writing poetry without
modeling the results were not optimal. Then, after using modeling, writing poetry has improved.
Students can pour ideas and imagination into their writing so as to produce a well-organized
poem.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pembelajaran menulis puisi merupakan sesuatu yang cenderung dianggap paling
sulit dilakukan oleh siswa. Pembelajaraan menulis puisi termasuk salah satu bentuk
apresiasi sastra yang harus dikuasai oleh siswa. Pembelajaran apresiasi sastra yaitu suatu
proses pengenalan, pemahaman, dan penghayatan. Melihat kondisi pembelajaran menulis
puisi di SMP Negeri 23 Kota Tangerang saat ini, dirasa perlu adanya perbaikan. Hal itu di
dasari dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi, maka realisasi
proses pembelajaran di kelas harus berusaha mengubah image bahwa pembelajaran
Bahasa Indonesia khususnya menulis puisi adalah pembelajaran yang mudah dan
membosankan,pernyataan tersebut harus diubah menjadi pembelajaran yang
menyenangkan.
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Hasil pengamatan di lapangan yang penulis lakukan dalam pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 23 Kota Tangerang, khususnya menulis
puisi bebas dengan Teknik pemodelan di kelas VIII mengalami masalah-masalah yang
dapat dinyatakan sebagai berikut. 1) Siswa mengalami kesulitan menemukan ide. 2) Siswa
kesulitan menentukan kata-kata pertama dalam puisinya. 3) Siswa mengalami kesulitan
dalam mengembangkan ide puisi karena minimnya kosa kata. 4) Siswa kesulitan menulis
puisi karena tidak atau belum terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran dan
imajinasinya dalam puisi. Terakhir, 5) Siswa juga kesulitan dalam menggunakan pilihan
kata,majas dan juga citraan. Ini terbukti ketika siswa ditugaskan membuat puisi, banyak
siswa yang kesulitan dalam menuliskan ide-idenya, ada yang mulai menulis lalu
mencoretnya kembali bahkan pada saat dikumpulkan banyak yang tidak selesai dan
sebagian siswa yang mengumpulkannya.

Masalah-masalah di atas muncul karena pembelajaran menulis puisi masih bersifat
teacher centered. Ini berarti bahwa sebagian besar guru masih mendominasi kegiatan
belajar mengajar dengan pendekatan metode ceramah yang monoton, sehingga siswa lebih
banyak diberikan ceramah tentang teori puisi bukan praktik menulis puisi. Kemudian,
siswa belum diberi bimbingan dalam menulis puisi secara utuh, runtut dan bertahap,
padahal pembelajaran menulis puisi merupakan sebuah proses dan juga sebagai sebuah
produk. Permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran menulis puisi berkaitan erat
dengan metodologi pembelajaran dan sumber-sumber pendukung selama proses
pembelajaran tersebut berlangsung. Pembelajaran keterampilan menulis puisi perlu
diperhatikan mulai dari tahap perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka masalah penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : (1)
rendahnya prestasi belajar siswa, (2) rendahnya minat siswa dalam menulis puisi, (3)
pembelajaran menulis puisi sangat menakutkan bagi siswa. Berdasarkan penelitian di atas,
selanjutnya dirumuskan permasalahan penelitian yaitu : “Bagaimana peningkatan
kemampuan menulis puisi siswa dengan teknik pemodelan di kelas VIII.A SMPN 23 Kota
Tangerang?”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
merupakan suatu bentuk penelitian yang dilaksanakan langsung oleh guru bertindak
sebagai peneliti internal. Pada penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan ini, peneliti
bertindak sebagai peneliti utama dan berkolaborasi dengan teman sejawat. Keterlibatan
pihak lain bersifat konsultatif dan dialogis dalam mempertajam persoalan-persoalan
pembelajaran yang dihadapi sekiranya layak dipecahkan melalui penelitian tindakan kelas.
Jadi, dalam penelitian tindakan guru sebagai peneliti, peran teman sejawat diperlukan
untuk mempertajam permasalahan penelitian dan memberikan masukan-masukan dalam
rangka memecahkan persoalan yang dihadapi oleh guru. Akhirnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa dalam penelitian kelas guru bisa berperan sebagai peneliti utama dan
dapat berkolaborasi dengan teman sejawat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor - Faktor Penghambat Interaksi Sosial di MTsS Al Madinah

Dari hasil pengamatan selama melakukan penelitian dalam pembelajaran menulis
puisi pada siswa dengan menggunakan pemodelan siswa kelas VIII.LA SMPN 23 Kota
Tangerang terlihat bahwa siswa cukup aktif dalam mengikuti pembelajaran dikelas.
Implementasi dari metode pemodelan dalam pembelajaran menulis puisi ini ada beberapa
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tahapan yaitu kegiatan awal,inti dan evaluasi. Kegiatan awal guru memberikan materi
tentang puisi yaitu dengan cara menjelaskan dan memberikan contoh puisi tentang
keindahan. Pada kegiatan inti guru mengajak siswa keluar kelas mengamati keindahan
alam secara langsung tujuannya agar siswa dapat mengamati dan merasakan langsung apa
yang ia lihat dan rasakan. Pada kegiatan evaluasi guru menyuruh siswa untuk membuat
kata-kata bermajas,kata kiasan,citraan serta diksi dari apa yang dilihat. Dari adanya proses
tersebut maka penulisan puisi dengan teknik pemodelan di SMPN 23 Kota Tangerang
mengalami perubahan. Dengan Perubahan itu dapat dilihat dari meningkatnya nilai dalam
hal menulis puisi menggunakan pemodelan siswa kelas VIIILA SMPN 23 Kota
Tangerang. Peningkatan itu juga dapat terlihat dari hasil observasi yang dilakukan pada
saat pembelajaran berlangsung. Dalam hal ini peneliti menggunakan instrumen nontes
yaitu lembar observasi siswa. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan pada setiap
siswa selama proses pembelajaran. Pengamatan keefektifan ini terdiri dari beberapa
indikator yang diamati yaitu:1.) Kesiapan siswa untuk mengikuti dan mencatat hal penting
tentang materi yang dibahas selama proses belajar berlangsung,2.) Siswa fokus dalam
mengerjakan tugas dan mencari referensi atau sumber lain, 3.) menghargai pendapat teman
dan saling memberikan semangat kepada teman sekelas 4.) Siswa semangat dalam menulis
puisi. Setelah diadakan pengamatan menulis puisi dengan teknik pemodelan maka belum
adanya peningkatan dalam mencapai ketuntasan belajar hanya mencapai 64%.

Berdasarkan analisis yang dikemukakan masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan menuangkan idenya dalam bentuk puisi karena guru menyampaikan materinya
dalam bentuk ceramah yang menyebabkan siswa pasif dan kurang berpartisifasi dalam
proses pembelajaran. Dalam teknik ini bukan hanya siswa saja yang bekerja guru pun
dituntut aktif dalam mengembangkan kreatifitasnya dalam pembelajaran menulis puisi
menggunakan pemodelan. Penulisan puisi belum mencapai target maka diadakannya
penelitian kembali dalam menulis puisi menggunakan teknik pemodelan tersebut,
kemudian hasil belajar menulis puisi mencapai peningkatan hingga mencapai 86 % selain
itu hambatan yang dialami oleh siswa mengalami pengurangan, siswa mampu untuk
mengatur dirinya sendiri serta mampu mengikuti proses belajar dengan baik. Dengan
menggunakan pemodelan membantu siswa, dimana pemodelan juga menjadi inspirator
siswa dalam menulis puisi siswa tidak merasa jenuh pada saat proses pembelajaran. Maka
dengan menggunakan pemodelan dapat mempercepat proses pencapaian dan penangkapan
serta penguasaan materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimupulkan bahawa penggunaaan
pemodelan dapat menjadi isnpirstor dan mampu meningkatkan kemampuan menulis puisi
siswa kelas VIII.LA SMPN 23 Kota Tangerang.Hasil analisis deskriftif nilai hasil belajar
siswa menulis puisi dengan teknik pemodelan dilakukan tes yang bersifat individu.
Kemudian hasil yang didapatkan hanya 64% sehingga belum mencapai target.

Kualitas proses pembelajaran siswa menunjukan peningkatan yang ditandai dengan
siswa semakin aktif dan mampu mengatur dirinya dan mampu mengikuti belajar dengan
baik siswa tidak lagi merasa terbebani dengan tugas menulis puisi karena pada awalnya
siswa malas dan bosan untuk menulis puisi. Dengan adanya penelitian kembali maka
siswa bersemangat untuk menulis puisi, siswa mampu untuk mengatur dirinya sendiri serta
mampu mengikuti proses belajar dengan baik sehingga hasil menulis puisi siswa dengan
teknik pemodelan hingga mencapai 86%.
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